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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang telah 

dilakukan selama 5 minggu yang dimulai pada tanggal 2 Oktober hingga 4 

November 2023 dapat disimpulkan bahwa kegiatan PKPA di Apotek Pahala 

Kalijaten adalah sebagai berikut: 

 

1. Mengetahui pemahaman  tugas dan tanggungjawab apoteker dalam 

melakukan pekerjaan kefarmasian diapotek dan mampu berperan 

aktif dalam pelayanan terhadap pasien serta pengadaan, dan 

distribusi obat sesuai standar kefarmasian. 

2. Mendapatkan pengalaman dalam melakukan pelayanan kefarmasian 

langsung di apotek secara professional. 

3. Mendapatkan pengetahuan, keterampilan serta kesempatan untuk 

melihat, mengamati dan mempraktekkan kegiatan pelayanan apotek 

dalam hal pengembangan praktek kefarmasian di komunitas. 

4. Mengimplementasikan ilmu yang didapat pada saat kuliah dengan 

praktek sebenarnya yang ada di lapangan untuk meningkatkan soft 

skill dan rasa peraya diri dalam memberikan pelayanan kefarmasian 

di apotek. 

 

5.2. Saran 

Setelah melakukan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di 

Apotek Pahala Kalijaten penulis menyarankan sebagai berikut: 

1. Meningkatkan kualitas KIE pada pasien supaya dapat memahami 

penggunaan obat yang benar, aman dan tepat supaya kepatuhan 
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pasien untuk menggunakan obat meningkat sehingga mendapatkan 

keberhasilan terapi dapat tercapai. 

2. Apotek Pahala Kalijaten diharapkan mengaplikasikan serta 

meningkatkan Patient Medication Record (PMR) untuk semua 

penyakit sebagai salah satu pengabdian untuk pelayanan kepada 

pasien dan menjalankan praktek kefarmasian sesuai kode etik yang 

berlaku. 

3. Apotek Pahala Kalijaten harus menyediakan ruang khusus untuk 

konseling agar pasien bisa menanyakan keluhan terhadap yang 

diderita dan pengobatan yang akan dilakukan secara lebih leluasa 

tanpa ada diketahui pihak lain. 
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